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ABSTRAK

Gereja Katolik Kristus Raja Baciro adalah gereja yang berada di Daerah
Istimewa Yogyakarta tepatnya di kelurahan Baciro. Kebanyakan dari jemaat
gereja adalah orang Jawa yang masih menjunjung adat istiadat budaya Jawa.
Budaya Jawa sebagai warisan dari nenek moyang, sehingga mereka beranggapan
bahwa tidak baik meninggalkan kebudayaan vang sudah ada. Untuk itu dalam
sctiap kegiatan mereka selalu memasukkan unsur kebudayaan Jawa. Mereka
percaya bahwa kebudayaan yang mereka lakukan baik dan tidak bertentangan
dengan pewartaan Injil. Dalam melaksanakan ritus kematian pun mereka
memasukkan budaya Jawa. Ritus kematian adalah suatu kegiatan atau aktivitas
manusia sebagai makhluk beragama dan berbudaya yang berusaha menjalankan
serangkaian tindakan menurut adat istiadat ataupun agama dalam hal mengurus
dan memberikan bantuan terhadap keluarga atau anggota yang meninggal.

Sesuai dengan latar belakang itu, penelitian ini membahas tentang elemen
budaya Jawa yang masuk dalam ritus kematian agama Katolik, bagaimana
pelaksanaannya, dan juga apa hasil pertemuan dari ajaran Katolik dengan budaya
Jawa dalam ritus kematian. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui
proses pelaksanaannya dan juga elemen budaya Jawa yang dipakai dalam ritus
Fematian,

Penelitian ini adalah penelitian ~lapangan (field research) untuk
memperoleh data yang obyektif, penulis menggunakan beberapa metode
penelitian yaitu observasi terlibat, wawancara (interview), dan dokumentasi.
Dalam penelitian ini penulis menggunakan pendekatan antropologi. Setelah data
terkumpul kemudiau data dianalisis dengan pola deduksi'dan induksi.

Sesuai dengan metode penelitian yang digunakan penelitian  ini
mengetahui ritus kematian yang ada di Gereja Katolik Kristus Raja yang pertama
ritus sebelum orang,itw meninggal atau dalam keadaan sekarat dengan melakukan
upacara pergurapan minyak suci, kedua aktivitas sebelum memandikan dan ritus
memandikan jenazah, ketiga, ctus Busanani yaitu memakaikan pakaian adat Jawa
berupa katn' kebaya, surjan"blangkon, selop, ketis, keempat fitus sembahyang,
kelima ntus sumurup, atau-tlusupanj keenam titus periakaman, ketujuh ritus
selamatan yaitu' pada-hari*i} 3, 7, 40,100,%1 tahun'dan ke 1000 hari. Elemen-
clemen budaya Jawa yang masuk dalam pelaksanaan ritus kematian yang ada di
Gereja Katolik Kristus Raja antara lain, bahasa Jawa digunakan sebagai alat
komunikasi agar lebih mudah dipahami, kedua pakaian Jawa, ketiga adat
sumurup, keempat adat sawuran dan mecah kendi dan kelima adat selamatan.
Sedangkan hasil pertemuan antara ajaran Katolik dengan elemen budaya Jawa
yang terjadi di Gereja Katolik Kristus Raja Baciro adalah akulturasi.

X1



BAER 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakaag Masalah

Kematian bukanlah suatu hal yang enak untuk dibicarakan ataupun
dipersoalkan bagi manusia pada umumnya. Saish satu gejala dengan kematian
adalah kenyataan bahwa kematian dialami sebagai suatu hal yang menakutkan
dan cenderuny disingkiri karena secara langsung dirasakan sebagai suatu yang
bertentangan dengan semangat untuk hidup. Banyak orang berpendapat bahwa
hidup ini hersifat ironis karena manusia tidak pernah meminta agar ia
dilahirkan, tetapi begitu ia lahir dan mencintai hidup dan kehidupannya ia
dihadapkan pada realitas yang sangat menyakitkan hatinya, Manusia
dihadapkan pada kematiannya, dihadapkan padu batas akhir hidupnya yang
senang atau tidak senang harus dijalani sebagaimana kelahirannya sendiri.

Dalam membicarakan kematian orang dapat menggunakan pendekatan
dari bermacam matam perspoktif’ Semua pembicataan akan berakhir pada
pendapat bahwa_setiap manusia mengalami kematian.di manapun, kapanpun
dan bagaimanapun. Kematian, menjadi bagian hidup manusia yang tidak dapat
dihindari. Kemudian bagaimana arti kematian dapat diterangkan? Apa

pendapat orang fentang kematian dan bagaimana hal itu diteréngkan?

' Louis Leahy., Misteri Kematian Suatu Pendekatan I'ilosofis (Jakarta: Gramedia Pustaka
Utarna, '998). him. 1.

? Dadang AH. Makna Kematian Menurut Iman Kristiani dan Implikasi Pastoralirya
Skripsi (Yogyakarta, 2001), him. 1.



Bag® seorang Kristen kematian bukanlah semata-mata akhir hidup atau
takdir yang tak terelakan, melainkan suatu peristiwa iman. Sebab pada saat
kematian mercka mengambil bagian dalam misteri Paska Kristus. Ketika
dibaptis mereka sudah digabungkan dengan Kristus yang telah wafat dan
bangkit. Maka pada saat kematian bersama dengan kristus beralih dari dunia
fana ini kepada kehidupan kekal. Sebab kalav mereka bergabung dengan
kristus dan turut mati bersamaNya, maka mereka akan bergabung dengan Nya
pula dalam Kebangkitan” (Rom 6.5). Mereka menghadap Bapa dan sesudah
disucikan dari dosa, diterima dalam keluarga Allah yang berbahagia, sambil
menantikan penuh harapan kedatangan Kristus yang mulia dan kebangkitan
semua orang pada akhir zaman.’

Hal iai tentunya menuntut manusia yangz masih hidup untuk melakukan
tata cara tertentu untuk mengurus jenazah orang yang sudah dahulu mati Di
dalam Islam ada ketentuan dan cara-cara tertentu dalam hal pengurusan
jenazah dat /mulai | memandikan, |meéngkatani,’ “mensholatkan sampai
menguburkan. Rangkaian tata cara pengurusan jenazah tersebut akan bernilai

manakala sesuai dengan conteh yang diajarkan Rasutuliah *

> PWI Liturgi. Upacara Pemakaman Bulu Pemimpin Upacara (Flores: Percetakan
Armoldus, 1976), him. 7.

* Nurcholis Madjid, Islan Doktrin dan Peradaban (Bundung: Paramadina, 1992), Cet II
him. 57-58.



Dalam tahun-tahun terakhir ini telah biasa dikatakan bahwa
masyarakat modern tidak lagi percaya akan kematian. Kematian bukan lagi
merupakarn peristiwa besar. Sebelum tiba kematian tersamar dalam hidup dan
begitu kematian tiba jenazah disingkirkan dengan secepat mungkin,
dikuburkan atau dibakar.’ Bahkan ungkapan duka bagi kebanyakan orang
telah tiada, rarena dirasa tidak baik membiarkan perasaan-perasaan seperti itu.
Memang sulit uatuk merumuskan apa yang dipercayai orang, termasuk orang-
orang Kristen tentang kematian.

Ritus kematian adalah suatu kegiatan atau aktivitas manusia sebagai
makhluk beragama dan berbudaya yang berusaha menjalankan serangkaian
tindakan menurut adat istiadat ataupun agama dalam hal mengurus dan
memberi bantuan terhadap keluarga atau anggota yang meninggal® Suatu
upacara keagamaan terbagi dalam empat komponen yang merupakan suatu
kesatuan yaitu adanya tempat upacara, benda-benda dan alat-alat upacara serta
orang-orang-yang-bersangkutan .dengan upacaru; karena,upacara keagamaan
merupakan perbuatan. yang keramat, maka keempat komponen yang
merupakan satukesatuan itw dianggap keramat.”

Dalam agama Katolikpun ada upacara/ritus kematian. Gereja
merayakan upacama-upacara liturgi untuk orarg mati, supaya hubungan orang

kematian orang beriman dan misteri paska kristus nampak dengan jelas.

* Crichton.).D.,. Perayaan Sakramen Pengurapan Orang Sakit dan Pemakaman; terj.
Liturgi KWI (Yogyakarta: Kanisius, 1990), him. 39.

¢ Koentjoroningrat, Kebudayaan Mentalitas dan Pembangunan (Jakarta: PT. Gramedia,
1992), him. 12.

7 Ibid., him. 230.



Dalam perayaan ekaristi misteri paska kristus dihadirkan di tengah-tengah
umat, karena itu sangat tepat untuk nierayakan misa dalam rangka pemakaman
orang-orang yang beriman. Dengan demikian niereka mengungkapkan
harapan bahwa Kristus akan merubah tabuh mereka yang hina serupa dengan
tubuhnya yaag mulia. Gereja juga menyelenggarakan upacara-upacara liturgi
lain di sekitar kematian orang beriman dan memanjatkan doa bagi putera-
puteranya yang sudah berpulang. Dengan demikian mereka memuliakan Allah
yang menguasai kehidupan dan kematian manusia. Mereka memohonkan
kebahagiaan abadi bagi saudaranya yang sudah meninggal dan ikut serta
dalam duka nestapa keluarga yang bergabung dan memberikan penghiburan
kepada mereka.

Sementara dalam agama Katolik yang ada Gereja Katolik Kristus Raja
Baciro ada 1al yang menarik yang berhubungan dengan ritus kematian yaitu
ketika seseorang itu meninggal sebelum diinakamkan orang itu dirias secantik
mungkin dan dipakaikan baju baru. Ketika orang yang meninggal itu orang
Jawa qmaka pakaian jyang dikenakan ladalah pakaian ‘menurut adat Jawa.
Mereka memperlakukannya seperti orang yang masih hidup.

Dalam agama Katolikpun ada kebiasaan berdoa untuk mengantar
jenazah pada saat di kebumikan dan memule (peringatan) orang yang sudah
meninggal (7 havi, 40 hari, 100 hari, dan seterusnya). Doa-doa tersebut
biasanya dadakan di rumah duka bersama umat lingkungan. Apabila memule,
pihak keluarga biasanya mohon intensi pada waktu Misa. Oleh karena itu,

tidak jarang pada setiap misa minggu ada intensi- intensi keluarga tertentu



untuk mendoakan arwah orang yang telah meninggal pada waktu tertentu.
Tidak jarang pula ada keluarga yang mohon kepada Romo supaya berkenan
mempersembahkan misa arwah di rumah.

Gereja Katolik Kristus Raja Baciro adalah gereja dengan bangunan
yang sudah tua, tetapi banyak sekali kegiatan yang dilaksanakan disana.
Dalam setiap kegiatan mereka selalu memasukkan unsur kebudayaan Jawa.
Mereka be-anggapan tidak baik meninggalkan kebudayaan yang sudah
diwariskan oleh nenek moyang. Mereka percaya bahwa kebudayaan yang
mereka lakukan sampai saat ini adalah baik dan tidak bertentangan dengan
Pewartaan injil. Gereja Baciro mempunyai 7 bidang untuk menangani
kegiatan-kegiatan yang dilakukan, dan bidang-bidang tersebut bertanggung
jawab atas tugas masing-masing sesuai dengan bidangnya.

Berangkat dari latar belakang masalah diatas, skripsi ini akan
memaparkan salah satu bentuk upacara keagamaan yang ada dalam agama
Katolik yang berupa ritus kematian penulis mengambil lokasi di Gereja

Katolik-Kristus:Raja Baciro.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan diatas
maka dapat dirumuskan babwa masalah yang dijadikan penelitian dalam
skripsi ini adalah;

1. Bagaimana ritus kematian yang ada dalam paroki Gereja Kristus

Raja Baciro?



Flemen-elemen budaya Jawa apa saja yang dipakai dalam
pclaksanaan ritus kematian di Gereja Katolik Kristus Raja Baciro?
Apa hasil dari pertemuan ajaran Katolik dengan elemen-elemen

budaya Jawa yang terjadi di Gereja Katolik Kristus Raja Baciro?

C. Tuj uan Pen<litian

L.

Mengetahui tata cara pelaksanaan Ritus Kematian dalam agama
Katolik yang ada di Gereja Katolik Kristus Raja Baciro
Mengetahui ~ elemen-elemen budava yang dipakai dalam
pelaksanaan Ritus Kematian.

Mengetahui__bentuk pertemuan antara ajaran Katolik dengan

elemen-elemen budaya Jawa dalam ritus kematian?

D. Tinjauan Pustaka

Skripsi yang berjudul Iringan Karawitan dalam Gereja (Studi Terhadap

Inkulturasi aalam Liturgi) yang ditulis oleh Royani Wibowo. Skripsi tersebut

membahas, tentang tahapan-tahapan dalam Inkulturasi.oleh gereja Katolik dan

juga manfaat, tujuan dan peran Inkulturasi dalam gereja Katolik. Tahapan-

tahapan dalam Inkulturasi Gereja dalam ibadat Liturgi dengan menggunakan

Karawitan Jawa dan bahasa halus sebagai bahasa dalam syair-syair lagu

rohani ini terdiri dari beberapa tahapan diantaranya: tahapan penterjemahan,

perpindahan, penyesuaian dan tahap kreasi baru.



Tabzp dari penterjemahan adalah tahap penterjemahan dari bahasa
asing ke dalamm bahasa daerah. Tahap perpinduhan adalah mengambil alih saja
hasil kesenian pada umumnya dan hanya diganti syairnya. Tahap penyesuaian
unsure kebudayaan dengan tempat atau peran baru dalam ibadut, Sedangkan
tahap kreasi baru adalah tahap penciptaan gending-gending baru Jawa yang
tidak hanya mengambil alih, akan tetapi betul-betul menciptakan hal-hal yang
baru.

Skripsi yang berjudul Tradisi Upacara Kematian Dalam Kejawen Urip
yang di tulis oleh Wijayanto. Sejati yang berisi tentong pelaksanaan upacara
kematian yang adat dan tradisi jawa yang oleh warga sejati kemudian
dijadikan aturan atau ajaran yang harus dijunjung tinggi dan dilaksanakan oleh
para pengikiitnya sebagai bentuk melestarikan adat dan budaya warisan nenek
moyang, Dari §isi lain upacara ini menunjukkan ciri khas kejawen adalah sifat
“keaslian”, yakni hasrat untuk kembali dan mempertahankan budaya sendiri
sebagai reaksi) atas pengarub asing [yang |akan menghilangkan identitas
kebudayaan asli tanpa-meninggalkan agama.

Skripsi (yang berjudul “Inkulturasi /Gereja Katolik\ terhadap Mistik
Jawa” yang ditulis oleh Siti Romlah. Skripsi tersebut menjelaskan bahwa
Gereja Katelik dalam misinya di Jawa lebih mengadakan inkulturasi dengan
mistik Jawa Asli. Hal ini karena umat Katolik Jawa berkembang dari orang
Jawa yang abangan. Orang Jawa abangan adalah orang Jawa yang sangat k'uat
memegang adat istiadat Jawa dimana adat istiadat itu dipengaruhi Oleh

dinamisme, animisme, Hindu Budha.
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Dengan memperhatikan tulisan-tulisan di atas maka penelitian ini
meneliti tentang elemen budaya Jawa yang masuk dalam ritus kematian agama
Katolik leb:h menekankan pada penggunaan budaya Jawa dalam agama
Katolik yang ada di Gereja Katolik Kristus Raja Baciro.

Dengan memperhatikan tulisan-tulisan diatas maka dapat disimpulkan
bahwa penelitian yang membahas tentang Ritus Kematian dalam Agama
Katolik belum ditulis dan diteliti secara mendalam. Oleh karena itu penulis
bermaksud melakukan penelitian tentang Ritus Kematian dalam Agama

Katolik di Gereja Katolik Kristus Raja Baciro sebagai obyek utama penulis.

Kerangka Teoritik

Menurut R.Hertz upacara kematian sclalu dilakukan manusia dalam
rangka adat-istiadat dan struktur sosial dan masyarakatnya yanz berwujud
sebagai gagasan kolektif. Untuk itu dalam menganalisis upacara kematian
barus lepas dari segala perasaan pribadi para pelaku upacara terhadap orang
yang meninggal, dan harmus dipandang dari sudut gagasan kolektif dalam
msyarakat. Pendapat Hertz tentang upacara kematian :

1). Peralihan dari satu kedudukan sosial ke kedudukan sosial yang lain
adalah suatu masa krisis, suatu masa bahaya gaib, tidak hanya bagi
individu yang bersangkutan, tetapi juga bagi seluruh masyarakat.

2). Jenazah dan juga orang yang ada hubuagun dengan dekat dengan

orang yang meninggal dianggap mempunyai sifat keramat (sacre).



3). Perulihan dari satu kedudukan sosial ke suatu kedudukan sosial lain
itu tak dapat berlangsung sekaligus, tetap! setingkat demi setingkat,
melalui serangkaian masa antara yang lama.

Upacara kematian terdiri dari tiga tingkat: (1) pemakaman sementara;

(2) masa-masa yang biasanya berlangsung tiga hingga lima tahun dalam waktu
dimana parn kerabat dekat orang yang meninggal itu hidup dalam keadaan
sacre; (3) puda upacara dimana tulang belulang dan sisa-sisa jasmani orang
yang meninggal itu digali lagi dan kadang-kadang setelah itu dibakar baru
kemudian ditempatkan di pemakaman yang te:tap.8

Ritus adalah suatu aktivitas yang diwjukan kepada terhadap suatu

aktivitas yaug erat hubungannya dengan manusia sebagai makhluk berbudaya
dalam  melaksanakan aktivitas - berdasarkan keyakinannya. Secara
Antropologis mitus kematian ini termasuk salah satu unsur kebudayaan.
Menurut Koentjaraningtat ada tujuh unsur kebudayaan yang ada di dunia ini
yang disebut unsuc uniyersal, Ketujub unsur tersebut adalah , (1) sistem religi
dan upacara keagamaan, (2) sistemn dan organisasi kemasyarakatan, (3) sistem
pengetahuar, (4) Bahasa, (5) Kesenian,.(6) Sistem mata pencaharian hidup,
(7) Sistem teknologi dan peralatan.’ Dengan adanya tujuh unsur tersebut
maka dapat diproyeksikan bahwa Ritus Kematian merupakan bentuk dari

unsur yang pertama yaitu sistem religi <an ypacara keagamean.

® Koentjaraningrat, Sejarah Teori Antropologi (Jakarta :UI- Press), hlm. 71.

? Xoentjaianingrat, Kebudayaan Mentalitas dan Pembangunan (Jakarta: PT. Gramedia,

1992), him. 12.
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FENUTUP

A. Kesimpulan

L. Ritus kematian yang ada dalam agama Katolik di Gereja Kristus Raja
Baciro yang pertama, ritus sebelum orang itu meninggal atau dalam
keadaan sekarat dengan melakukan upacara pengurapan minyak suci untuk
orang yang sekarat yang dilakukan oleh Pastor. Kedua, aktivitas sebelwn
memandikan dan ritus memandikan jenazah yaitu dengan melakukan do’a
bersama kemudian jenazah dimandikan dengan cara jenazah dibaringkan
di meja membujur ke barat kemudian disiram dengan air londho dan air
suci dengan menggunakan gayung, kemudian disabuni dan di bilas sampai
bersih. Ketiga, ritus busanani vaitu memakaikan pakaian adat jawa berupa
kain kebaya, surja, blangkon, selop, keris. Keempat, ritus sembahyang
dengan melakukan ibadah sabda dan pemberkatan jenazah. Kelima, ritus
sumurup atau tlusupan dengan cara berjalan mengintari jerazah sebanyak
tiga_kali. Keenam, Titus , pemakaman dengan , melakukan doa dan
pemberkatan ' makam." Ketujuh, ritus selamatan vang dilakukan setelah
upacara pemakaman-selesai Yaitu ‘padd hari pertama, ketiga, ketujuh,
keempat puluh, keseratus, pada satu tahun dan hari keseribu.

2. Elemen-elemen budaya Jawa yang masuk dalam pelaksanaan ritus
kematian yang ada di Gereja Katolik Kristus Raja, antare lain: pertama

bahasa Jawa yang digunakan sebagai alat komunikasi agar lebih mudah
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untuk difahami. Kedua, pakaian Jawa digunakan untuk orang yang semasa
hidupnya menyukai adat-adat jawa. Ketiga, adat swumurup untuk
mengenang kembali kebaikan orang yang sudah meninggal atas jasa-
jasanya yang telah diberikan sewaktu masih hidup. Keempat, adat
sawuran dan mecah kendi melambangkan kerelaan melepas kepergian
Jjenazah. Kelima, adat selamatan dilakukan untuk memoantu roh yang
meninggal agar dapat kembali kepada Tuhan dan diterima di sisi —~Nya.

3. Hasil pertemuan dari ajaran Katolik dengan elemen-elemen budaya Jawa
yang terjadi di Gereja Katolik Kristus Raja Baciro adalah akulturasi yaitu
sebagai proses dimana elemen budaya Jawa yang cocok dengan liturgy
Romawi dimasukkan ke dalamnya untuk mengganti atau menjelaskan

unsur-unsur upacara dan do'a ritus Romawi.

B. Saran
Dengan melihat kesimpulan di atas, maka dalam bab iui penulis perlu
menyarankan sebagai berikut:

I. Kebudayaan, Jawa merupakan -salah satu s kebudayaau yang ada di
Indonesia |yang| memiliki kéufikan tersendiri Budaya/ "Jawa terus
berkembang bagi kehidupan manusia selalu memasukkannva dalam setiap
pelaksanagm upacara. Untuk itu perlu adanya penelitian yang lebih lanjut,
serta perlu digali dan ditelaah lebih dalam lagi dalam rangka mengungkap

nilai filosof bangsa Indonesia yang dapat memperkaya filsafat nusantara.
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2. Ritus kematian agama Katolik dengan adat Jawa pada kenyataannya
terkandung nilai-nilai spiritual yang tinggi. Hal ini menunjukkan bukti
nyata bahwa orang Jawa mempunyai kesadaran rohani yang cukup tinggi,
juga menunjukkan kepribadian yang kuat sebagai salah satu tonggak
pendukung kepribadian bangsa Indonesia. Atas dasar itulah merupakan
suatu keharusan untuk tetap mempertahankan dan memeliharanya demi

menjunjung kelestarian nilai-nilai luhur yang terkandung di dalamnya.

M)
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PEDOMAN WAWANCARA:

1. Aktivitas apa saja yang dilakukan di Gereja Katolik Kristus raja Baciro?
2. Bagaimana pandangan Agama Katolik tentang ritus kematian?

3. Budaya apa saja yang diterima dalam Agama Katolik?

4. Budaya apa saja yang ditolak dalam Agama Katolik?

5. Bagaimana pelaksanaan ritus kematian dalam Agama Katolik?

6. Apa saja yang dilakukan ketika menghadapt orang yang sedang sekarat?
7. Aktivitas apa saja yang dilakukan ketika ada orang yang meninggal?

8. Peralatan apa saja yang dibutuhkan untuk memandikan jenazah?

9. Pakaian apa yang dikenakan untuk orang yang sudah meninggal?

10. Apa makna dari upacara sumurup?

11. Untuk apa dilakukan upacara selamatan untuk orang yang sudah meninggal?

12. Budaya Jawa apa yanz dimasukkan dalam ritus kematian?
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